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	Abstrak 

	
[bookmark: _heading=h.giy6kz8k07kn]Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research And Development (R&D), dengan gaya Borgh and Gall dalam 7 langkah. Proses pembelajaran yang baik tidak hanya bersifat konvensional sebagai sumber belajar. Dalam proses kegiatan pembelajaran mengajar terkadang masih terdapat beberapa masalah salah satunya hasil belajar siswa menurun dan kurangnya minat dalam belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan media pembelajaran yang menarik supaya menunjang belajar siswa. Dengan adanya media pembelajaran papan flanel pada materi Asmaul Husna dalam mata pelajaran akidah ahlak yang non konvensional agar dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa dan meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar.  
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Abstrack

The type of research used in this research is Research and Development (R&D), with the Borgh and Gall style in 7 steps. A good learning process does not only make the teacher a source of learning. In the process of teaching and learning activities, sometimes there are still some problems, one of which is decreased student learning outcomes and a lack of interest in learning. In teaching and learning activities requires interesting learning media to support student learning. With the flannel board learning media on Asmaul Husna material in non-conventional aqidah ahlak subjects it can optimize student learning outcomes and increase student interest in learning.

Keywords:  Development, Flannel Board, Asmaul Husna



	[bookmark: _heading=h.p4vc4ealsb7m]

	




Vol.1, No.1, Februari 2023

[image: ]
EJIS: Educational Journal and Inovation Ash-Shiddiqiyah
VOLUME 1 NOMOR 1 Februari 2023
	



Nikmah, Irawan dan Nurjanah, Pegembangan Media Pembelajaran Papan Flanel 
Materi Asmaul Husna Pada Pelajaran Akidah Akhlak  
Guna Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Ii Mi Miftahul Huda Tugumulyo Oki Sumatera Selatan 
 [Tahoma 11, Italic]


Nurul Nikmah, Ari Irawan , dan Siti Nurjanah | [Pengembangan,  Papan Flanel,  Asmaul Husna

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting untuk keberlangsungan kehidupan setiap individu dimasa yang akan datang. pendidikan memiliki tiga dimensi dalam prosesnya, yaitu dimensi individu, dimensi kemasyarakatan, dan komunitas dari sebagian kelompok kecil perorangan (Nurkholis 2013). Karena dengan adanya pendidikan dapat menjadikan setiap insan manusia yang ada di dunia menjadi pribadi yang lebih baik sehingga manusia dapat mewujudkan keinginanya. Semakin maju sebuah pendidikan maka akan terarah kesejahteraan masyarakat yang sudah tertera dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem kependidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 sebagai berikut:
“Pendidikan merupakan suatu usaha yang disadari serta direncanakan, sehingga agar dapat mewujudkan pendidikan yang baik dan efisien, materi dan proses pembelajarannya harus direncanakan dengan sebaik mungkin agar proses belajar terstruktur dapat mencapai tujuan dari perencanaan pembelajaran supaya siswa memiliki kepribadian dan sifat yang baik, dapat mengendalikan diri, cerdas, mempunyai kemampuan psikomotorik dan berakhlakul karimah (Hastuti, Baedowi, and Mushafanah 2019). Agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, peran seorang guru sangat dibutuhkan baik dalam pengelolaan perencanaan pembelajaran, sebagai sang transfer ilmu, dan seorang guru. 
Pembelajaran Akidah Akhlak merupakan faktor yang berperan penting dalam penanaman pendidikan karakter (putra, Imron, and Benty 2020). Pembelajaran Akidah merupakan kegiatan belajar yang termasuk dalam guruan Islam yang lebih mementingkan ranah afektif  yang memuat nilai sikap dan spiritual, religiusitas, yang harus ditanamkan kedalam diri siswa yang tidak hanya mengajarkan teori tetapi juga harus bisa diimplementasikan dalam keseharianya (Munthe 2013).
Departemen RI mengemukakan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak merupakan pembelajaran yang mempunyai tujuan agar mempersiapkan siswa agar dapat memahami, mengenal dan beriman kepada Allah SWT dengan menerapkan perilaku budi pekerti (ahklak) dalam kegiatan dikeseharianya baik dengan bimbingan, pengalaman, pelatihan, pengajaran, aplikasi keteladanan dan diarahkan untuk menguatkan akidah (keyakinan) yang di sisi lain dapat saling menghormati pemeluk agama lain dalam rangka mencapai persatuan dan kesatuan bangsa (Sudarsono 2018).
Pada kenyataannya, proses kegiatan belajar mengajar masih banyak yang menggunakan media yang konvensional seperti hanya menggunakan papan tulis, buku dan lainya, sehingga dapat menyebabkan siswa merasa bosan, dan kurang semangat dalam belajar. Pada beberapa daerah proses kegiatan belajar mengajar di MI biasanya masih menyamakan dengan kegiatan belajar mengajar pada sebelumnya sehingga berdampak pada kemampuan dan kondisi psikologi siswa yang terlihat tidak fokus, dalam kegiatan belajarnya, sehingga bosan mendengarkan ceramah guru yang pada akhirnya bisa berdampak terhadap pada hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan media konvensional tersebut kurang sesuai dengan proses pembelajaran yang harus dilakukan di jenjang Madrasah Ibtidaiyah pada era milenial saat ini. Proses kegiatan belajar mengajar dapat dikatakan baik apabila melibatkan siswa dalam proses pembelajaranya (student centered), yaitu dengan memberi pengalaman langsung yang menyenangkan sehingga dapat diterapkan disekolah (Media et al. n.d.).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MI Miftahul Huda Tugumulyo Kab. OKI Sumatera Selatan pada tanggal 25 Oktober 2022 peneliti menemukan kegiatan pembelajaran yang dimana guru masih sering kali menjadi (teacher centered) pada mata pembelajaran Akidah Akhlak sehingga sebagian masih guru yang mendominasi dalam proses pembelajaran dan media yang digunakan cenderung masih berupa media yang bersifat konvensional sehinga hampir 70% siswa sebagian masih belum atau kurang memahami apa materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, ada beberapa hal yang membuat siswa kurang semangat dalam belajar seperti, perencanaan yang belum matang, strategi, dan metode yang belum teraplikasi dengan baik serta penyampain materi yang belum tepat. Agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah merencanakan semua perencanaan dengan baik dan salah satunya bisa dengan menggunakan media Ajar yang efisien dan kreatif, contohnya adalah dengan menggunakan media pembelajaran papan flanel untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Pengembangan pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk menciptakan produk yang bertujuan untuk mendidik siswa sebagai salah satu inovasi pendidikan yang terdiri dari pengidentifikasian masalah, merumuskan tujuan pembelajaran, mengembangkan metode pembelajaran strategi, dan mengevaluasi keefektifan dari pembelajaran.  Nama-nama baik dan indah disebut dengan Asmaul husna dan hanya dimiliki oleh Allah SWT. Seluruh nama indah tersebut berjumlah 99, dan disetiap nama mencerminkan sifat Allah SWT (Rohma 2015). 
Media pembelajaran merupakan fasilitas sebagai alat bantu yang dapat membantu menstimulus kemampuan siswa baik, perhatian, emosi, kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik sehingga dapat mendorong terjadinya proses kegiatan dalam pembelajaran (Nomleni, Sarlotha, and Manu 2009). Menurut Oemar Hamalik dalam Arsyad mengatakan bahwasanya penggunaan media untuk kegiatan belajar mengajar dapat merangsang minat dalam belajar, dapat memotivasi dan membuka pola berpikir siswa, sehingga dapat memberikan efek psikologis yang baik bagi siswa dalam belajar (Azhar Arsyad 2019).
Selain itu, Asnawir dan Usman berpendapat bahwa penggunaan alat komunikasi atau media dibuat guna mempermudah siswa untuk memahami materi pembelajaran yang belum jelas (abstrak) yang kemudian siswa dapat mengetahui apa makna yang terkandung dalam pembelajaran secara konkrit (nyata) secara bermakna sebagai informasi yang diberikan guru pada siswa yang dapat mereka terapkan (Asnawir, Usman 2002). 
 Arief S, dkk dalam Nuryani dalam Hadi Gunawan dan Hamzah mengemukakan bahwa papan flanel adalah media visual dua dimensi yang terarah sehingga dapat memberikan pesan yang implisit kepada objek yang ingin dituju pada proses pembelajaran akan dapat menarik perhatian siswa karena bentuknya bervariasi dan warna kainya yang berwarna-warni (Penelitian 2020).
Jadi, dari persoalan di atas, penelitian ini dilakukan guna mengembangkan dan menghasilkan produk media pembelajaran Papan Flanel pelajaran Akidah Akhlak pada materi Akidah ahlak adalah untuk memudahkan siswa dalam proses pemahaman teori dan untuk memberikan pembelajaran secara bermakna dan dapat dijadikan sebagai acuan media pembelajaran atau sumber pembelajaran untuk siswa kelas IV di MI Miftahul Huda Tugumulyo OKI Sumatera Selatan.
``
2. METODE 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti adalah Research & Development (R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk yaitu media papan flanel asmaui husna yang digunakan sebagai media pembelajaran dengan  melakukan prosedur pengembangan Borg & Gall yang telah dimodifikasi yaitu: 10 tahap, kemudian diringkas hanya sampai tahap ke-7 (Susilawati 2019). Pembatasan dan penyederhanaan dari 10 langkah menjadi 7 langkah disebabkan karena beberapa faktor yaitu keterbatasan dana, waktu, dan tenaga (Handayani et al. 2021). Penelitian ini dilakukan di MI Miftahul Huda Tugumulyo Sumatera Selatan, Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering dengan mengambil kelas IV yang berjumlah 27 siswa. Dari hasil pengamatan masih ditemuka permasalahan, salah satunya yaitu nilai siswa di bawah KKM dan kurangnya minat belajar karena penggunaan media konvensional masih digunakan.
Berdasarkan persoalan yang diamati oleh peniliti, peneliti mendapati bahwasanya media pembelajaran papan flanel pada pelajaran akidah akhlak memperoleh kualifikasi nilai yang valid, karena berdasarkan hasil validasi mendapatkan nilai dari guru mata pelajaran akidah akhlak yaitu 94 % yang berarti media sangat valid dan tidak direvisi, dari pengujian di lapangan media papan flanel memperoleh nilai 89% yang berarti mendapat kualifikasi sangat valid dari semua subyek validasi pengujian di lapangan. Validasi dari ahli materi mendapat nilai 93 % dan berada di kualifikasi sangat baik, sehingga media papan flanel tidak revisi, sedangkan validasi dari ahli Desain Media mendapat nilai 85% dan berada di kualifikasi sangat valid, sehingga media papan flanel tidak direvisi (Kuliah and Mikro 2013). Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode dan instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah non tes. Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan  interview dan kuisioner. Pengumpulan data menggunakan instrumen lembar angket terhadap pengembangan media pembelajaran papan flanel materi asmaul husna (Akidah Akhlak). Pada penelitian dan pengembangan media ini, teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif untuk mengolah data dalam bentuk skor dari penilaian oleh ahli validasi dan komentar siswa.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Media pembelajaran papan flanel merupakan sebuah media pembelajaran yang menggunakan papan dan kain flanel yang berwarna-warni. Penggunaan media pembelajaran papan flanel dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas IV MI Miftahul Huda Tugumulyo pada materi asmaul husna diharapkan dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dalam penelitian ini, dikarenakan beberapa hal, seperti keterbatasan tenaga, dana, dan waktu. Prosedur penelitian hanya dilakukan dengan 7 tahap sebagai berikut: 
1. Potensi dan Masalah 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di MI Miftahul Huda Tugumulyo, peneliti memperoleh hasil bahwa media papan flanel dinyatakan interesting (menarik) dan bisa diimplementasikan di sekolah untuk meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam proses kegiatan belajar. Walaupun di MI Miftahul Huda Tugumulyo sudah menggunakan kurikulum 2013 tetapi pengajar masih menggunakan media ajar yang bersifat konvensional seperti buku ajar biasa. Agar dapat menunjang dalam proses kegiatan belajar mengajar dibutuhkan media pembelajaran papan flanel agar dapat membangkitkan motivasi dan semangat belajar para siswa. 
Dalam penelitian ini telah menghasilkan sebuah produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran papan flanel Asmaul Husna agar dapat menambah literatur guru dalam proses pembelajaran, serta siswa dapat lebih mudah memahami materi dan siswa meningkatkan hasil belajar belajar. 
2. Pengumpulan Data 
Dari hasi penelitian di lapangan, peneliti memperoleh data yang dapat dipakai sebagai acuan untuk membuat produk yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan di atas.  Adapun analisis kebutuhan untuk memperoleh data informasi sebagai pengumpulan awal, pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dan informasi mengenai beberapa Studi Pustaka (library research) dari beberapa literatur buku dan jurnal yang mendukung untuk membuat produk yang akan dikembangkan yaitu pengembangan media pembelajaran papan flanel pada materi Akidah Ahlak Asmaul Husna. 
3. Desain Produk 
Berdasarkan sumber informasi dari data studi lapangan dan studi literatur, maka data tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk perencanaan pengembangan produk. Data yang terkumpul dapat dijadikan sebagai acuan untuk menilai kebutuhan bahan ajar baru berupa pengembangan media pembelajaran papan flanel. Pada tahap ini, peneliti mempelajari cara membuat desain papan flanel dengan menggunakan bantuan program aplikasi Ms Word, Tutorial cara menggunakan Papan Flanel di Youtube dan media lainya.  
4. Validasi Desain 
Ketika peneliti sudah melakukan penelitian dalam membuat produk untuk pertama kali, Maka Selanjutnya dilakukan validasi desain, yaitu langkah untuk menentukan apakah desain produk sudah dinyatakan layak sebelum diuji di lapangan. Setelah desain produk selesai dilakukan, dilakukan penelitian oleh ahli yaitu ahli materi dan ahli desain media. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh ahli validasi, bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan layak dan menarik untuk digunakan sebagai bahan ajar setelah direvisi Untuk hasil dari validator sebagaimana pada tabel 1, 2 dan tabel 3 (Kurniawati and Koeswanti 2021). 
Tabel 1
Validasi Ahli Materi    
	Aspek
	Indikator
	Skor

	Materi 
	Media papan flanel sesuai dengan kompetensi ajar 
	5

	
	Kesesuaian dengan indikator pembelajaran 
	5

	
	materi pembelajaran jelas 
	4

	
	Materi yang dijelaskan lengkap 
	4

	
	Keruntutan asmaul husna 
	5

	
	Penyampaian materi dapat dapat menstimulus rasa ingin tahu siswa
	4

	
	Penyampaian materi dapat menstimulus siswa dalam mengamalkan bacaan
	5

	
	Penyampaian materi dapat mendorong siswa untuk mengembangkan pengetahuannya secara individual 
	5

	
	Media pembelajaran baik dan dapat dipraktikkan 
	5

	Bahasa   
	Penggunaan huruf yang tepat
	5

	
	Jenis dan ukuran huruf digunakan sesuai 
	4

	
	bahasa jelas dan mudah dimengerti 
	5

	
	Kefektifan kalimat dalam media yang disajikan 
	4

	
	Keruntutan asmaul husna 
	5

	
	Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan 
	5

	Jumlah 
	75

	Persentase 
	93%


	
Dengan adanya kritik dan saran dari validator secara keseluruhan dapat dinyatakan bahwa media pembelajaran papan flanel yang dibuat menarik dan dapat digunakan di sekolah.
Jadi, kesimpulan yang diberikan dalam uji validasi, adalah media layak digunakan tanpa revisi.

Perhitungan hasil validasi sebagai berikut: 
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Keterangan: 
AP 			: Persentase Angka
Skor Aktual 		: Pemberian penskoran Oleh Validator Ahli 
Skor Ideal 		: skor maksimal hasil kali jumlah item dari masing- 
  masing item  
Ap (Angka Persentase) dikelompokkan dalam beberapa kategori seperti pada tabel berikut : 
Tabel II
 Kategori Ap
	Interval
	Kriteria kelayakan
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Jika skor validasi mendapat nilai minimum 69, maka media pembelajaran yang dikembangkan sudah bisa digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah. 
Selanjutnya ahli desain memvalidasi media papan flanel. Proses validasi dilakukan dengan memberikan angket dan ditunjukkan dengan nilai tertinggi  5, dan nilai terendah  1 media pembelajaran kepada ahli. Hasil dan tabel sebagai berikut:
 
Tabel III
Validasi Ahli Media
	Aspek
	Indikator
	Skor

	 Desain Media 
	Gambar yang dibuat sesuai dengan kapasitas 
	4

	
	Pemilihan bakcground warna 
	5

	
	Pemilihan papan flanel yang sesuai 
	4

	
	Penggunaan media sesuai dengan materi pelajaran 
	4

	
	Kreatifitas desain dari kain flanel 
	4

	
	Media dapat digunakan sebagai sumber belajar 
	4

	
	Gambar yang dibuat sesuai dengan kapasitas 
	4

	
	Tata letak desain/gambar asmaul husna tepat dan menarik
	5

	
	Ukuran desain pada media yang tepat 
	3

	
	Ukuran huruf tepat 
	5

	
	Kain flanel menggunakan warna yang menarik  
	5

	Jumlah 
	47

	Persentase 
	85 %



Berdasarkan tabel di atas, maka ahli validasi dapat menyatakan bahwa skor 85% dalam desain media dinyatkan layak untuk digunakan.


4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan beberapa hal: 
1. Pengembangan media pembelajaran papan flanel pada mata pelajaran akidah akhlak materi asmaul husna dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan desain pengembangan Borg & Gall dalam 7 tahap.
2. Media pembelajaran papan flanel dalam meningkatkan hasil belajar siswa dinyatakan dapat digunakan. Dilakukan uji validasi oleh ahli desain ahli materi 93% dan ahli desain media 85% dinyatakan dapat digunakan. 

REFERENCES
		
Arsyad, Azhar. 2007, Media Pembelajaran. Jakarta:Raja Grafindo Persada
Asnawir dan Basyiruddin Usman. 2002, Media Pembelajaran. Jakarta:Ciputat Pers
Handayani, Wahyuni, Wawan Setiawan, Parlindungan Sinaga, and Andi Suhandi. 2021. “Triple Step Writing Strategy: Meningkatkan Keterampilan Menulis Materi Ajar Multimodus Representasi Pada Mahasiswa Calon Guru Fisika.” Jurnal Inovasi Guruan IPA 7(1):46–60. doi: 10.21831/jipi.v7i1.37781.

Hastuti, Hikmah Wiji, Sunan Baedowi, and Qoriati Mushafanah. 2019. “Keefektifan Model Pembelajaran Numbered Heads Together Berbantu Media Panelpa ( Papan Flanel IPA ) Terhadap Hasil Belajar.” 3(2):108–15.

Kuliah, Mata, and Pembelajaran Mikro. 2013. “Program Guruan Guru Sekolah Dasar Universitas Guruan Indonesia.” (0903166):1–40.

Kurniawati, Unik, and Henny Dewi Koeswanti. 2021. “Pengembangan Media Pembelajaran Kodig Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di Sekolah Dasar.” Jurnal Basicedu 5(2):1046–52. doi: 10.31004/basicedu.v5i2.843.

Media, Penggunaan, Papan Flanel, Untuk Meningkatkan, Proses Pembelajaran, Tematik Pada, and Siswa Sekolah. n.d. “PENGGUNAAN MEDIA PAPAN FLANEL UNTUK MENINGKATKAN PROSES PEMBELAJARAN TEMATIK PADA SISWA SEKOLAH DASAR Meilia Fristoni.” (296).

Munthe, Bermawy. 2013. “Desain Strategi Pembelajaran Guruan Agama Islam Di Sekolah.” El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama 1(1).

Nomleni, Fransina Thresiana, Theodora Sarlotha, and Nirmala Manu. 2009. “Pengembangan Media Audio Visual Dan Alat Peraga Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Pemecahan Masalah.” 219–30.

Nurkholis. 2013. “GURUAN DALAM UPAYA MEMAJUKAN TEKNOLOGI Oleh: Nurkholis Doktor Ilmu Guruan, Alumnus Universitas Negeri Jakarta Dosen Luar Biasa Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto.” 1(1):24–44.

Penelitian, Jurnal. 2020. “Jurnal Paedagogy : Jurnal Paedagogy :” 7(3):226–31.
putra, fernanda rahmadika, Ali Imron, and Djum Djum Noor Benty. 2020. “Implementasi Guruan Karakter Sopan Santun Melalui Pembelajaran Akidah Akhlak.” Jurnal Administrasi Dan Manajemen Guruan 3(3):182–91. doi: 10.17977/um027v3i22020p182.

Rohma, Siti. 2015. “Oleh: Siti Rohma NIM. 11140114.”
Sudarsono, Sudarsono. 2018. “Kebijakan Guruan Islam Di Madrasah (Pra Dan Pasca SKB 3 Menteri Tahun 1975 Dan Dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003).” Widya Balina 3(6):10–24.

image2.png
7SkHYAktual 100%
= Skor Ideal * 77




image3.png
84-100 %

6484 %

5274%

3

2 %

20-36 %




image4.png
sangat valid
Valid
Cukup valid

Kurang valid
“sangat kurang valid




image1.png
il il Dt

il





